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Abstract 

Toxocariosis is caused by infection with Toxocara worms, the Toxocara species that often 
attacks cats is Toxocara cati. Scabiosis is an infectious skin disease caused by Sarcoptes scabiei 
or Notoedres cati mites in the corneum layer of the skin. Otitis externa is inflammation of the 
ear caused by several factors, one of which is Otodectes cynotis (ear mites). These three 
diseases are zoonotic diseases. The aim of this research is to convey the occurrence of a disease 
caused by ectoparasites and endoparasites simultaneously, as well as to serve as a reference in 
diagnosing and treating Toxocariosis, Scabiosis and Otitis Externa in cats. A domestic cat was 
examined at the Veterinary Internal Medicine Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, 
Udayana University with a history of frequent scratching that lasted for 3 months and the cat 
had excreted feces accompanied by worms for the last 3 days. On physical examination, 
hyperkeratosis and alopecia were found on the ears, crusts on the legs and neck. In the 
supporting examination, a skin scraping was carried out, N. cati and S. scabiei agents were 
found, an ear swab found O. cynotis, during a feces examination using the native method and 
the floating method, T. cati worm eggs were found. The diagnosis was Scabiosis, otitis externa, 
and Toxocariosis with a fausta prognosis. The treatment carried out was by administering 
Ivermectine injections and Praziquantel as causative therapy, oral injections of 
Diphenhydramine and Chlorpheniramine maleate as symptomatic therapy, fish oil, sulfur 
shampoo as supportive therapy and administering Livron Bplex vitamins. After 14 days of 
therapy, good results were obtained where the case cat looked normal and healthy again. 
Advice for owners is to regularly provide worm medicine and keep the drum environment clean 
because it is very important for the health of their beloved pets. 

Keywords: Cat, external otitis, scabiosis, toxocariosis 

Abstrak 

Toxocariosis disebabkan oleh infeksi cacing Toxocara, spesies Toxocara yang sering 
menyerang kucing adalah Toxocara cati. Skabiosis adalah penyakit kulit menular yang 
disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei atau Notoedres cati pada lapisan korneum kulit. 
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Otitis eksterna adalah radang telinga yang disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
Otodectes cynotis (ear mites). Ketiga penyakit ini merupakan penyakit yang bersifat zoonosis. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menyampaikan terjadinya suatu penyakit yang disebabkan oleh 
ektoparasit dan endoparasit secara bersamaan, serta menjadi referensi dalam mendiagnosis dan 
penanganan Toxocariosis, Scabiosis, dan Otitis Eksterna pada kucing. Seekor kucing Domestik 
diperiksa di Laboratorium Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 
Udayana dengan anamnesis sering menggaruk yang berlangsung 3 bulan dan kucing 
mengeluarkan feses yang disertai cacing sejak 3 hari terakhir. Pada pemeriksaan fisik 
ditemukan kelainan hiperkeratosis dan alopesia pada telinga, krusta pada kaki, dan leher. Pada 
pemeriksaan penunjang dilakukan kerokan kulit ditemukannya agen N. cati dan S. scabiei, ear 
swab ditemukan O. cynotis pada pemeriksaan feses dengan metode natif dan metode apung 
ditemukan telur cacing T. cati. Diagnosisnya adalah Scabiosis, otitis eksterna, dan Toxocariosis 
dengan prognosis fausta. Pengobatan yang dilakukan yaitu dengan diberikan obat injeksi 
Ivermectine, dan Praziquantel sebagai terapi kausatif, injeksi Diphenhydramine dan 
Chlorpheniramine maleate secara oral sebagai terapi simptomatif, fish oil, shampoo sulfur 
sebagai terapi supportif dan pemberian vitamin Livron Bplex. Setelah dilakuan terapi selama 
14 hari didapatkan hasil yang baik dimana kucing kasus terlihat normal dan sehat kembali. 
Saran untuk pemilik harus rutin memberikan obat cacing serta menjaga kebersihan lingkungan 
kendang karena sangat penting untuk kesehatan hewan kesayangan. 

Kata kunci: Kucing, otitis eksterna, scabiosis, toxocariosis  

PENDAHULUAN 

Hewan terserang mengalami penurunan kondisi tubuh, menimbulkan dampak negatif bagi 
pemelihara dan lingkungan karena sifatnya yang zoonotik (Budiantono, 2004). Selain itu, 
sistem pemeliharaan yang kurang baik pada kucing dapat menyebabkan penyakit yang 
disebabkan oleh endoparasit salah satunya Toxocariosis. Menurut Nealma et al., (2013) sistem 
pemeliharaan yang kurang baik dapat menyebabkan kucing dapat terinfeksi oleh cacing 
Toxocara sp. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nealma et al., (2013) tentang prevalensi 
Toxocara cati di kota Denpasar menyebutkan bahwa kejadian Toxocariosis lebih tinggi terjadi 
pada kucing yang dilepas liar dibandingkan dengan kucing rumahan. Toxocariosis adalah 
penyakit yang disebabkan oleh cacing dari genus toxocara. Terdapat tiga spesies toxocara yaitu 
T. vitulorum menyerang sapi, T. canis menyerang anjing dan T. cati menyerang kucing. 
Toxocara spp tidak saja berbahaya bagi hospes, tetapi juga dilaporkan dapat menginfeksi 
manusia, sehingga tergolong penyakit zoonosis (Uga et al., 1990). 

Penyakit kulit merupakan kasus yang paling sering dijumpai pada kucing, terutama kasus 
scabies (Wardhana et al., 2016). Skabies adalah penyakit kulit yang sering dijumpai pada 
ternak dan hewan kesayangan di Indonesia yang cenderung sulit disembuhkan. Scabies 
merupakan salah satu penyakit yang menyerang kulit dan disebabkan oleh tungau Sarcoptes 
scabiei (Arlian dan Morgan, 2017). Manifestasi tungau Sarcoptes scabiei pada kulit akan 
menyebabkan terjadinya lesi kulit berupa eritema, makula, dan papula. Keadaan lesi yang parah 
akan membentuk keropeng pada beberapa bagian di tubuh seperti pada daerah telinga, wajah, 
siku, jari, dan sekitar kelamin (Taylor et al, 2007).  

Sarcoptes scabiei merupakan salah satu ektoparasit yang biasa menyerang kucing. Siklus hidup 
S.scabiei dari telur hingga menjadi tungau dewasa memerlukan waktu 10- 14 hari sedangkan 
tungau betina mampu bertahan hidup pada inangnya hingga 30 hari. Tungau S. scabiei ini hidup 
pada kulit dengan membuat terowongan pada stratum corneum epidermis kulit dan 
melangsungkan hidupnya pada tempat tersebut. Tungau S. scabiei tidak mengisap darah, tetapi 
mengisap cairan di antara sel kulit. Selama beraktivitas pada epidermis kulit, tungau 
menimbulkan iritasi dan peradangan pada kulit (Wardhanan et al., 2006). Penyakit skabies 



Veterinary Science and Medicine Journal  2024 May; 6(05): 386-397 
(Jurnal Ilmu Kesehatan Hewan)  https://doi.org/10.24843/vsmj.2024.v6.i05.p01  
ISSN: 2302-6057 

388 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

dapat ditularkan melalui kontak langsung dengan hewan lain yang terkena skabies atau dengan 
adanya sumber tungau skabies di wilayah tempat tinggal kucing (Wardhana et al, 2006).  

Otitis eksterna adalah keadaan inflamasi pada saluran telinga eksternal dan menjadi kasus yang 
paling sering ditemukan pada praktisi hewan kecil. Inflamasi saluran telinga eksternal terjadi 
karena adanya kolonisasi mikroorganisme (bakteri, jamur, atau parasit) yang berdampak pada 
kerusakan jaringan lokal telinga sehingga memicu reaksi inflamasi. Infestasi Otodectes cynotis 
merupakan penyebab paling umum atau sebesar 50% - 84% terjadinya otitis eksterna pada 
kucing (Kartini et al., 2017; Acar dan Yipel, 2016). Otodectes cynotis merupakan tungau 
dengan predileksi disaluran telinga eksternal yang dapat ditemukan pada kucing, anjing, 
musang, dan rubah. Otodectes cynotis hidup dengan memakan debris superfisial saluran telinga 
eksternal dan serumen telinga. Dampak yang ditimbulkan akibat infestasi Otodectes cynotis 
pada saluran telinga eksternal adalah iritasi akibat reaksi hipersensitifitas earmites, eritrema, 
dan pruritus. Penularan dapat terjadi melalui kontak langsung (Siagian dan Fikri, 2019; da Silva 
et al., 2020; Taenzler, 2018). 

Tujuan penulisan ini untuk menyampaikan terjadinya suatu penyakit yang disebabkan oleh 
ektoparasit dan endoparasit secara bersamaan, serta menjadi referensi dalam mendiagnosis dan 
penanganan Toxocariosis, Scabiosis, dan Otitis Eksterna pada kucing. 

MATERI DAN METODE 

Sinyalemen 

Kucing kasus dengan nama Pupus merupakan kucing ras domestik berkelamin jantan berumur 
9 bulan dengan bobot badan 3,45 kg. Warna rambut berwarna putih, dengan temperamen 
tenang dan sikap/habitus sering menggaruk dan menjilat bagian spina daun telinga, tengkuk, 
dan kaki. 

Anamnesis 

Kucing kasus mengalami gatal - gatal sejak 3 bulan yang lalu. Kucing tidak pernah dimandikan. 
Pemilik melaporkan bahwa memiliki 1 kucing dan 2 anjing dan yang sakit berjumlah 1 ekor 
kucing. Kucing kasus dipelihara dengan dilepas diarea rumah. Selain itu, pemilik melaporkan 
bahwa kucing mengeluarkan feses yang disertai cacing sejak 3 hari terakhir. Pakan yang 
diberikan berupa dry food, riwayat vaksinasi dan pemberian obat cacing belum pernah 
diberikan. 

Pemeriksaan Klinis  

Pemeriksaan kasus ini dilakukan dengan cara mengambil data pasien kucing melalui 
pengamatan langsung dengan melakukan pemeriksaan fisik hewan yang terdiri inspeksi, 
palpasi, auskultasi, dan perkusi seperti frekuensi detak jantung, pulsus, frekuensi respirasi, 
Body Condition Score, turgor kulit, mukosa mulut, mata dan anus, genetik, integument, 
urogenital, muskuloskeletal, saraf, limfonodus, dan mata. dilanjutkan diagnosa oleh mahasiswa 
profesi kedokteran hewan di Laboratorium Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Udayana, kemudian dilakukan pengobatan skabies. Parameter yang diamati dalam 
kegiatan ini berupa kondisi menyeluruh kucing yang diperiksa dan penanganan yang diberikan 
untuk kasus yang menderita Toxocariosis, Scabiosis, dan Otitis Eksterna pada kucing. 

Pemeriksaan Laboratorium 

Pemeriksaan Kulit 

Pemeriksaan Laboratorium hewan kasus dilakukan metode superficial skin scrapping, tape 
smear, dan trichogram dengan mengambil sampel di Laboratorium Ilmu Penyakit Dalam 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana. 
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Pemeriksaan Ear Swab 

Metode pemeriksaan ear swab dilakukan dengan cara mengoleskan cotton bud yang sudah 
terdapat ear serumen pasien pada object glass kemudian ditetesi KOH 10% dan ditutup dengan 
cover glass, lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x.  

Pemeriksaan Feses 

Pemeriksaan feses menunjukkan hasil feses dengan konsistensi seperti pasta berwarna 
kecoklatan, berbau busuk dan terdapat cacing Toxocara cati. Pemeriksaan feses dengan metode 
natif dan metode apung untuk menemukan telur cacing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Teramati Frekuensi detak jantung mengalami takikardia dengan ritme denyut jantung teratur, 
pulsus dengan hasil yang meningkat dengan ritme yang teratur, dan frekuensi respirasi 
mengalami takipnea dengan ritme teratur. Body Condition Score (BCS) kucing kasus 4/9. Kulit 
pada hewan kasus tidak normal, terlihat krusta, hiperkeratosis, alopecia, dan eritema (Gambar 
2). Telinga tampak tidak normal dengan menunjukkan gejala leleran yang berlebih dan saat di 
inspeksi menggunakan otoskope terlihat adanya earmites. Turgor kulit >2 dan skor pruritus 
8/10 (Colombo et al., 2022). Mukosa mulut, mata dan anus pada hewan kasus mengalami 
kepucatan. Sistem digesti pada hewan kasus menunjukkan terjadinya pembesaran pada bagian 
abdomen saat dilakukan inspeksi dan palpasi selain itu juga konsistensi feses seperti pasta 
berwarna kecoklatan dan terdapatnya cacing. Genetik, urogenital, muskuloskeletal, saraf, 
limfonodus, dan mata pada hewan kasus dalam keadaan normal.  

Dari hasil pemeriksaan fisik kucing kasus, lesi tergambar pada Gambar 2. Temuan lesi pada 
bagian tubuh tertentu diantaranya bagian kedua telinga dan leher yang mengalami krusta dan 
hyperkeratosis, bagian wajah yang mengalami krusta, eritema, dan alopesia, pada keempat kaki 
terdapat krusta, dan pada bagian abdomen mengalami alopesia. 

Pemeriksaan Laboratorium 

Pemeriksaan Kulit 

Hasil kerokan kulit ditemukan adanya Sarcoptes scabiei dan Notoedres cati. Serta didapatkan 
patah ireguler pada rambut kucing. 

Pemeriksaan Ear Swab 

Hasil pemeriksaan ear swab teramati adanya Otodectes cynotis. 

Pemeriksaan Feses 

Pemeriksaan feses menunjukkan hasil feses dengan konsistensi seperti pasta berwarna 
kecoklatan, berbau busuk dan terdapat cacing Toxocara cati. Pemeriksaan feses dengan metode 
natif dan metode apung ditemukan telur cacing Toxocara cati. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
hematologi yang didapatkan hasil interpretasi yaitu kucing kasus mengalami Leukositosis, 
Neutrofilia, Anemia (Penurunan hematokrit) dan Trombositosis. 

Hasil evaluasi kucing kasus setelah dilakukan pengobatan didapatkan hasil pada hari ke 14 
menunjukkan perubahan yang signifikan dimana kondisi kucing kasus sudah kembali aktif 
dengan kondisi kucing Pupus sudah tidak ditemukan lesi crusta dan hiperkeratosis pada bagian 
wajah, telinga, dan kaki serta sudah mulai nampak pertumbuhan rambut pada bagian wajah dan 
telinga (Gambar 4). Sedangkan pada feses setelah dilakukan terapi menunjukkan hasil dengan 
perubahan konsistensi feses yang awalnya seperti pasta dan berubah menjadi lebih padat 
(Gambar 5). Pada saat setelah diberikan obat cacing kucing sudah mulai aktif. Pemeriksaan 
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telinga terdapat perubahan setelah dilakukan terapi dan pembersihan telinga secara rutin 3 kali 
seminggu, telinga kucing kasus tampak lebih bersih dan tidak ada kotoran yang berlebih 
(Gambar 6). 

Diagnosis 

Berdasarkan hasil anamnesis, pemeriksaan klinis dan pemeriksaan penunjang yang terdiri dari 
pemeriksaan superficial skin scrapping, ear swab, dan pemeriksaan feses metode apung dan 
natif, hewan kasus didiagnosis mengalami Scabiosis, Otitis Eksterna, dan Toxocariosis. 

Prognosis 

Prognosis pada hewan kasus ini adalah fausta. 

Terapi 

Terapi yang diberikan pada kucing kasus yang berumur 9 bulan dengan berat badan 3,45 kg 
yaitu, terapi kausatif diberikan injeksi ivermectin (Intermectin®, PT. Tekad Mandiri Citra, 
Bandung, Indonesia) dengan dosis anjuran 0,02 ml/kg BB dan jumlah yang diberikan sebanyak 
0,06 ml secara subkutan 3x injeksi interval 7 hari, dimana pemberian pertama diberikan pada 
hari ke-0 setelah 7 hari dilakukan pemberian kedua dan setelah 14 hari dilakukan pemberian 
ketiga, obat cacing yang mengandung praziquantel 20 mg dan pyrantel 80 mg (Drontal, PT. 
Bayer Indonesia) diberikan sebanyak 3/4 tab per oral. Pemberian obat tetes telinga campuran 
ivermectin dan chloramphenicol (Vet Otic®, PT. Tri Daya Varuna, Bogor, Indonesia) dua kali 
sehari sebanyak dua tetes selama tujuh hari pada telinga yang terinfeksi. Terapi simptomatis 
diberikan injeksi antihistamin diphenhydramine (Vetadryl inj®, PT. Sanbe, Cimahi, Indonesi) 
0,1 mg/kg BB dengan jumlah yang diinjeksikan sebanyak 0,34 ml secara intramuscular, dan 
diberi terapi berupa chlorpheniramine maleat (CTM) (PT. PIM Pharmaceuticals Pasuruan, 
Indonesia) dosis 2 mg/ekor dengan diberikan 1 2ൗ  Tablet 1x sehari selama 7 hari. Terapi 
suportif diberikan vitamin fish oil (Salveo®, PT. Salveo Petcare, Missisipi, US) sehari satu 
kapsul selama 14 hari. Untuk menambah nafsu makan dan memulihkan kondisi kucing melalui 
pemberian vitamin Livron Bplex 1 tablet per oral 1 kali sehari selama 14 hari dan dimandikan 
dengan shampoo sulfur 2 kali dalam seminggu. 

Pembahasan 

Gangguan kulit merupakan masalah kesehatan yang paling umum pada kucing. Gangguan kulit 
dapat menyebabkan peradangan kulit (dermatitis) yang ditandai dengan kegatalan, kerontokan 
rambut, luka borok, dan kemerahan pada kulit (Widyanti et al., 2018). Berdasarkan anamnesis, 
gejala klinis dan pemeriksaan laboratorium kucing kasus (Pupus) dicurigai menderita 
Toxocariasis, otitis eksterna dan Scabiosis. Hal tersebut dilihat dari tanda klinis yang 
menunjukkan hewan mengalami krusta, hyperkeratosis, eritema dan alopecia pada kedua 
telinga, wajah, leher, kaki dan kucing kasus terus menerus menggaruk - garuk badannya. 
Kumar et al. (2008) melaporkan tanda - tanda klinis yang terlihat seperti pruritus, kerontokan 
rambut (alopesia), dan kulit berkerak (krusta) mengindikasikan hewan mengalami Scabiosis. 
Selain itu, pemeriksaan sistem digesti menunjukkan adanya distensi abdomen dengan 
konsistensi feses seperti pasta dan menurut laporan pemilik kucing belum pernah diberi obat 
cacing dan terdapatnya feses yang disertai cacing selama 3 hari terakhir tetapi tidak ada gejala 
diare dan pada pemeriksaan laboratorium terdapat telur cacing toxocara cati. Pemeriksaan 
laboratorium ear swab pada kucing kasus menunjukkan adanya Otodectes cynotis.  

Kasus ini menunjukkan bahwa penyakit pertama yang menginfeksi adalah Toxocariasis yang 
disertai scabiosis dan Otodectes cynotis. Pernyataan ini diperkuat saat pemilik melaporkan 
kucing tidak pernah diberi obat cacing dan kucing dipelihara dengan dilepas liarkan. Pemilik 
juga melaporkan kucing mengalami gatal - gatal selama 3 bulan yang lalu. Cacing T. cati dapat 
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menular pada kucing secara oral dengan menelan telur infektif dan hospes paratenik (cacing 
tanah, kecoa dan rodensia) dan secara transmammary. Telur harus berembrio untuk dapat 
bersifat infektif periode ini membutuhkan paling tidak 4 minggu pada ternperatur lingkungan 
yang mendukung atau lebih lama jika temperatur lingkungan lebih dingin. Larva stadium dua 
(L2) berkembang dalam telur berembrio ini, dan setelah kucing memakan telur yang 
mengandung larva stadium dua (L2), larva bermigrasi dari usus menuju hepar dan paru-paru. 
Di dalam paru-paru L2 menjadi dewasa dan rnenjadi larva stadium tiga (L3) yang selanjutnya 
akan kembali ke usus halus. Di sana L3 menjadi dewasa dan cacing betina akan mulai bertelur 
pada 6-11 minggu setelah infeksi, Jika telur yang mengandung L2 (infektif) termakan oleh 
hospes paratenik (cacing tanah, kumbang, tikus, burung), L2 bermigrasi ke dalam jaringan dan 
menetap disana hingga kucing memakan hospes paratenik. Ketika kucing memakan hospes 
yang mengandung L2, cacing tidak bermigrasi ke hati dan paru-paru, pendewasaan cacing 
terjadi langsung ketika memasuki usus. Siklus hidup T. cati berbeda dengan T. canis karena 
infeksi prenatal tidak terjadi. Proses infeksi dimulai ketika telur yang mengandung L2 termakan 
oleh hospes definitif (kucing). Dalam perut kucing, larva keluar, menembus mukosa lambung 
dan menuju ke hati serta trakea. Perkembangan cacing yang terakhir terjadi di lumen usus halus 
(Macpherson, 2013).  

Toxocariosis disebabkan oleh infeksi cacing Toxocara. Spesies cacing yang sering 
menginfeksi kucing adalah Toxocara cati. T. cati bersifat zoonosis dan kucing merupakan 
hospes definitif dari spesies ini (Sianturi et al., 2016). Morfologi dari telur T. cati memiliki 
ukuran 61 - 80 x 50 - 70 ߤm dengan diameter 60 - 70 (67,30) ߤm. Telur berwarna keemasan, 
berbentuk bulat atau seperti buah pir, berdinding tebal, dan memiliki permukaan yang berbintik 
bintik/kasar (Soegiarto et al., 2022). Scabies merupakan penyakit kulit pada ternak maupun 
hewan kesayangan yang disebabkan oleh tungau S. scabiei atau N. cati pada lapisan epidermis. 
Penyakit ini merupakan penyakit yang sangat menular dan bersifat zoonosis (Calista et al. 
2019). Penyakit ini menular melalui kontak langsung dengan hewan yang terinfeksi. Kucing 
yang terserang penyakit ini dapat mengalami penurunan kondisi tubuh, memicu terjadiya reaksi 
alergi dan meningkatkan jumlah leukosit pada tubuh, serta berdampak negatif pula bagi 
pemelihara karena sifatnya yang zoonosis (Susanto et al. 2020).  

Penyakit scabies dapat ditularkan melalui kontak langsung dengan hewan lain yang terkena 
skabies atau dengan adanya sumber tungau skabies di wilayah tempat tinggal kucing 
(Wardhana et al., 2016). Hasil pemeriksaan hematologi menunjukkan kucing mengalami 
anemia. Anemia dapat terjadi pada hewan kasus dikarenakan adanya infeksi parasit. Menurut 
Kartika (2014), eritrosit atau sel darah merah berfungsi untuk membawa hemoglobin ke seluruh 
tubuh untuk memenuhi kebutuhan oksigen pada jaringan tubuh. Anemia dapat terjadi pada 
hewan kasus dikarenakan adanya infeksi parasit yang berlebihan di dalam tubuh baik parasit 
internal maupun infeksi parasit eksternal seperti tungau S. scabiei, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi jumlah eritrosit adalah umur, nutrisi, dan temperatur (Bijanti et al., 2010). 
Tungau betina yang telah kawin membuat terowongan berkelok-kelok dilapisan epidermis, 
memakan cairan yang berasal dari jaringan yang telah rusak. Selama proses tersebut, tungau 
betina mengeluarkan sekreta (saliva) dan ekskreta (skibala) sebagai alergen. Alergen masuk 
kedalam tubuh diproses oleh Antigen Presenting Cell (APC) bersama dengan Major 
Histocompatibility Complex (MHC) kelas 2, menginduksi limfosit T. Sel Th2 diaktivasi oleh 
limfosit T menghasilkan IL-4 dan IL-10 yang menginduksi limfosit B. Hasil dari induksi 
limfosit B adalah IgE akan mengeluarkan mediator kimia, salah satunya adalah histamin 
sehingga menyebabkan peningkatan permeabilitas pembuluh darah dan ekstravasasi cairan. 
Disini terjadi hipersensitifitas tipe 1 berupa pruritus, papula dan vesikula (Baratawidjaja & 
Rengganis 2018). Selain itu sekreta dan ekskreta juga dapat menyebabkan lisisnya stratum 
korneum, sehingga terjadi iritasi dan peradangan pada kulit, hal ini dapat menimbulkan rasa 
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gatal. Rasa gatal membuat kucing menggaruk bagian yang gatal sehingga memicu terjadinya 
iritasi yang makin parah. Kulit mengeluarkan cairan bening yang membuat kulit menebal, 
keropeng, serta alopesia. 

Tungau Otodectes cynotis merupakan fauna normal pada telinga kucing dan merupakan salah 
satu jenis ektoparasit yang dapat berpindah dari satu hewan ke hewan lainnya melalui kontak 
tubuh secara langsung. Tungau telinga atau yang lebih dikenal dengan Ear mites ini hidup di 
saluran telinga hewan dan merupakan penyebab utama dari Otitis eksterna pada kucing dan 
anjing. Saat berada di dalam saluran telinga, O. cynotis memakan sel-sel epitel dan eksudat 
telinga. Kadang-kadang tungau menusuk kulit untuk memakan darah, serum atau getah bening. 
Hal ini dapat menimbulkan gejala gatal yang intens atau berkepanjangan dan hewan juga akan 
sering menggelengkan kepala, menggaruk telinga dan pada akhirnya menyebabkan hematoma. 
Saluran telinga akan mengalami iritasi, ulserasi dan penumpukan serumen yang berlebih dan 
menghasilkan eksudat berbentuk serous hingga purulent (Norulhuda, 2017). Tungau O. cynotis 
memiliki ukuran 500-800 μm dan siklus hidupnya berlangsung 18-21 hari (Siagian dan Fikri, 
2019). Pada jumlah populasi yang masih mampu ditoleransi oleh tubuh, tungau tersebut tidak 
akan menyebabkan infeksi. Tetapi jika jumlah populasi melebihi ambang batas dan 
kemampuan tubuh untuk mentolerir rendah gejala klinis baru akan terlihat seperti iritasi 
(Barr,1990). Kejadian otitis eksterna dapat terjadi pada semua tingkatan usia kucing serta 
penularan dapat terjadi melalui kontak langsung antara kucing dengan otitis eksterna dengan 
kucing sehat. Kondisi lingkungan yang kurang bersih berdampak pada kebersihan kucing, 
sehingga akan menganggu kesehatan kucing. Hal ini sesuai dengan kasus, yaitu kucing 
dipelihara secara semi-indoor. 

Pemeriksaan hematologi mendapatkan hasil kucing kasus mengalami Leukositosis, Anemia, 
Neutropilia dan Trombositosis. Leukositosis merupakan peningkatan jumlah leukosit dalam 
darah yang disebabkan oleh penurunan kondisi tubuh, memicu terjadiya reaksi alergi dan 
meningkatkan jumlah leukosit pada tubuh (Susanto et al., 2020). Hasil pemeriksaan hematologi 
rutin menunjukkan kucing mengalami anemia. Menurut Septiana et al., 2022 anemia dapat 
terjadi pada hewan kasus dikarenakan adanya infeksi parasit yang berlebihan di dalam tubuh 
baik parasit internal (cacing T. cati) maupun infeksi parasit eksternal (tungau N.cati, S.scabiei 
dan O.cynotis). Larva migran dari T. cati dapat menyebabkan perlukaan yang membuat darah 
keluar sehingga anemia dapat terjadi (Bijanti et al., 2010).  

Nilai hematokrit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti nutrisi dan dehidrasi (Calista 
et al., 2019). Menigkatnya jumlah neutrofil pada kucing penderita ear mites dapat disebabkan 
adanya infeksi sekunder berupa infeksi bakteri dan jamur. Menurut Bengi et al., (2017) kasus 
Ear mites kucing domestik (Felis domesticus) di kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh dapat 
menyebabkan infeksi sekunder. Peningkatan produksi dan pelepasan trombosit (dalam kasus 
reaktif, hal ini kemungkinan disebabkan oleh peningkatan trombopoietin atau sitokin inflamasi 
lainnya, yang merangsang pelepasan trombopoiesis atau trombopoietin, seperti interleukin-6, 
CCL5), dan bukan karena peningkatan trombosit. Biasanya, jumlah trombosit yang lebih tinggi 
dari interval referensi untuk spesies tersebut merupakan trombositosis reaktif dan bukan 
merupakan kelainan patologis langsung (Phipps et al., 2020). Menurut Jain (1993) dalam 
sirkulasi darah hewan normal, jumlah trombosit yang beredar selalu dalam keadaan dinamis 
karena adanya feedback positif dan negatif, kecuali terdapat gangguan-gangguan seperti 
neoplasia, gangguan gastrointestinal dan dan gangguan hormonal maka jumlah trombosit akan 
meningkat dalam sirkulasi darah. Menurut Triastuty (2006) Jumlah trombosit juga dipengaruhi 
oleh kelelahan, exercise, dan lingkungan yang membuat jumlah trombosit selalu berfluktuasi. 

Pengobatan yang diberikan terdiri dari terapi kausatif, simptomatis, dan supportif. Terapi 
kausatif diberikan ivermectin dan praziquantel. Ivermectin mempunyai mekanisme aksi pada 
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neurotransmiter sehingga menyebabkan kelumpuhan pada parasit yang terpapar obat tersebut 
(Sivajothi et al., 2015). Pengulangan pada pemberian ivermectin perlu dilakukan karena 
menurut Karakurum et al., (2007) ivermectin tidak dapat membunuh telur, sehingga harus 
dilakukan pengulangan sesuai interval terapi yang dianjurkan selama 7 - 14 hari sampai hewan 
dinyatakan sembuh dari ektoparasit. Pemberian obat tetes telinga untuk earmites. Menurut Tjay 
dan Raharja (2015), terapi yang tepat pada infeksi cacing cestoda pada kucing yaitu 
menggunakan praziquantel karena bahan aktif tersebut memiliki aktivitas terhadap cacing 
cestode. Kombinasi obat praziquantel, pirantel pamoat, dan fenbendazole adalah rekomendasi 
yang lebih baik dalam terapi pada kasus tersebut. Efektifitas praziquantel dan pirantel pamoat 
ditambah dengan fenbendazole yang merupakan derivat dari benzimidazole memiliki spektrum 
luas (Klausz et al. 2001). Pemilihan tersebut tepat sasaran karena dapat mengurangi 
kemungkinan kegagalan dalam terapi. Pyrantel pamoate bekerja dengan cara bertindak sebagai 
agen depolarizing memblokir neuromuskuler, yang menyebabkan parasit lumpuh sehingga 
tidak dapat berpegangan pada dinding usus dan akan dikeluarkan bersama dengan feses 
(Calista et al., 2019). Pemberian obat cacing dilakukan pengulangan dengan interval 2 - 4 
minggu setelah pengobatan terakhir karena diduga obat cacing hanya membunuh cacing 
dewasa saja, akan tetapi tidak berefek pada telur maupun larva (Murniati et al., 2016). 
Diphenhydramine HCl (hidroklorida) adalah obat antihistamin yang digunakan untuk 
meredakan gejala alergi, seperti bersin-bersin, pilek, gatal-gatal, dan mata berair. Penggunaan 
Chlorpheniramine maleate pada kasus scabies untuk mengatasi rasa gatal yang timbul akibat 
proses alergi terhadap scabies (Mahaputra et al., 2023).  

Terapi secara suportif dengan memberikan multivitamin fish oil. Multivitamin fish oil 
merupakan komponen lemak dalam jaringan tubuh ikan yang telah diekstraksi dalam bentuk 
minyak untuk mendukung respons anti-inflamasi alami tubuh (Amir et al., 2020). Sulfur 
membantu proses shedding dari kulit yang merupakan proses pematangan sel-sel keratin pada 
stratum korneum yang menyebabkan kulit mengelupas, hal ini sangat membantu dalam 
membasmi tungau-tungau yang bersembunyi dalam terowongan pada epidermis (Ilman et al., 
2017). Pemberian vitamin Livron Bplex terkait dengan defisiensi Fe yang diakibatkan oleh 
perlekatan cacing Toxocara cati pada dinding usus sehingga menyebabkan pendarahan dan 
berguna untuk meningkatkan nutrisi (Ananda et al., 2022).  

Evaluasi dari kucing kasus (Pupus) mengalami perkembangan secara signifikan setelah 
pengobatan hari ke-14 sudah tidak mengalami gatal- gatal atau terlihat berkurangnya tingkat 
pruritus dan krusta, hiperkeratosis sudah menghilang, mulai terlihat pertumbuhan rambut, 
pada telinga tidak terdapat kotoran yang berlebih dan pada feses setelah dilakukan terapi 
menunjukkan hasil dengan perubahan konsistensi feses menjadi lebih padat dan kucing kasus 
menunjukkan nafsu makan yang meningkat dan sudah aktif kembali. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kucing kasus bernama Pupus berjenis kelamin jantan berumur 9 bulan didapatkan lesi pada 
bagian tubuh tertentu, mengalami hyperkeratosis, krusta, eritema, dan alopesia. Kucing juga 
menunjukkan tanda klinis pada telinga kotor dan sistem digesti seperti konsistensi feses seperti 
pasta dan terdapat cacing. Pemeriksaan laboratorium dengan metode superficial skin scrapping 
ditemukan agen notoedres cati dan sarcoptes scabiei, dilakukan pemeriksaan ear swab 
ditemukan Otodectes cynotis, dan dilakukan juga pemeriksaan feses metode natif dan apung 
ditemukan agen Toxocara cati maka kucing kasus di diagnosis scabiosis, otitis eksterna dan 
toxocariosis dan dilakukan pengobatan pemberian Ivermectin, Dyphenhidramin HCL, 
Cholrampheniramine maleate, praziquantel, obat tetes telinga untuk earmites, fish oil dan 
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Livron Bplex untuk vitamin. Setelah pengobatan selama 14 hari kondisi kucing sudah membaik 
dan aktif kembali. 

Saran 

Untuk menghindari terulangnya infestasi ektoparasit dan endoparasit disarankan agar pemilik 
melakukan penyemprotan lingkungan dengan antiektoparasit. Selain itu hewan yang sudah 
terinfestasi tungau dipisahkan dengan hewan yang sehat, karena ketiga penyakit ini dapat 
menular ke hewan lain bahkan manusia, dan kebersihan lingkungan dan hewan selalu dijaga. 
Pemilik harus rutin memberikan obat cacing karena sangat penting untuk kesehatan hewan 
kesayangan. 
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Tabel 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Status Present  
Pemeriksaan Klinis Nilai Normal Hasil Keterangan 
Frekuensi detak jantung (kali/menit) 110 - 130 140 Tidak Normal 
Pulsus (kali/menit) 110 - 130 136 Tidak Normal 
CRT (detik) <2 <2 Normal 
Frekuensi respirasi (kali/menit) 20 - 30 40 Tidak Normal 
Suhu (oC) 37,8 - 39,2 38,3 Normal 

*Sumber: Abdisa et al., (2017). 
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan hematologi rutin  
Hasil Sebelum 
Treatment  

Nilai Rujukan Unit Keterangan Hasil setelah 
Treatment 

Keterangan 

WBC 28.12 3.50-20.70 10^9/L Meningkat 14.42  Normal 
Lymph# 3.68 0.83-9.10 10^9/L Normal 3.86 Normal 
Mon# 0.48 0.09-1.21 10^9/L Normal 0.64 Normal 
Neu# 23.51+ 1.63-13.37 10^9/L Meningkat 9.86 Normal 
Eos# 0.38 0.02-0.49 10^9/L Normal 0.05 Normal 
Bas# 0.08 0.00-0.20 10^9/L Normal 0.01 Normal 
Lymph% 13.1 0.0-100.0 % Normal 26.8 Normal 
Mon% 1.7 0.0-100.0 % Normal 4.4 Normal 
Neu% 83.6 0.0-100.0 % Normal 68.4 Normal 
Eos% 1.4 0.0-100.0 % Normal 0.4 Normal 
Bas% 0.3 0.0-100.0 % Normal 0.0 Normal 
RBC 7.78 7.70-12.80 10^12/L Normal 8.34 Normal 
Hemoglobin 10.3 10.0-17.0 g/L Normal 11.2 Normal 
HCT 32.86 33.70-55.40 % Menurun 34.85 Normal 
MCV 42 35-52 fL Normal 42 Normal 
MCH 13.2 10.0-16.9 Pg Normal 13.4 Normal 
MCHC 31.3 27.0-35.00 g/dL Normal 32.0 Normal 
RDW-CV 22.0 18.3-24.1 % Normal 21.4 Normal 
RDW-SD 34.4  fL Normal 32.8 Normal 
Platelet 904 125-618 10^9/L Meningkat 459 Normal 
MPV 9.9 8.6-14.9 fL Normal 10.4 Normal 
PCT 0.90  % Normal 0.48 Normal 
PDWc 38.8  % Normal 37.6 Normal 
PDWs 17.5  fl Normal 15.9 Normal 

Keterangan: WBC: White Blood Cell; RBC: Red Blood Cell, HCT: Hematocrit, MCV: Mean 
Corpuscular Volume, MCH: Mean Corpuscular Haemoglobine, MCHC: Mean Corpuscular 
Haemoglobine Concentration, RDW: Red-cell Distribution Width, MPV: Mean Platelet 
Volume, PDW: Platelet Distribution Width, PCT: Procalcitonin. 


